BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Identitas Sekolah
Nama Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Puteri Nahdlatul Ulama Martapura.
Alamat sekolah berada di JI. Teluk Sanggar Desa Bincau Komplek Lutfia
Tunggal, Kecamatan Martapura Kota, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan.
Madrasah Tsanawiyah Puteri Nahdlatul Ulama berada dalam lingkungan Pondok
Pesantren Puteri Nahdlatul Ulama sebagai bagian dari lembaga pendidikan yang
dikelola oleh Yayasan Al-Husna. Dengan lingkungan penduduk sekitar yang tidak
terlalu padat dan lahan kosong yang dijadikan masyarakat sebagai lahan

perkebunan.

2. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Puteri Nahdlatul Ulama
Martapura Kabupaten Banjar

Berawal dari keprihatinan terhadap banyaknya anak-anak yatim piatu

yang tidak mampu dan putus sekolah dikarenakan biaya yang mahal, dan para

orang tua yang single parent atau orang tua tunggal yang berkeinginan anak

mereka tetap mendapatkan pendidikan berbasis agama walaupun tanpa orang tua

yang lengkap apalagi tanpa beban biaya pastilah akan sangat membantu. Sehingga

melihat hal itu membuat orang-orang di daerah ini bekerjasama mendirikan
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lembaga pendidikan yang bisa membantu mencapai harapan anak-anak tidak
beruntung ini dan mengumpulkan mereka dari berbagai daerah agar dapat
meneruskan keinginan mereka untuk melanjutkan sekolahnya ke jenjang yang

lebih tinggi.

Jadi oleh sebab itu didirikanlah Madrasah Tsanawiyah Puteri Nahdlatul
Ulama bersamaan dengan panti asuhan yang mengharuskan mereka menetap dan
bertempat tinggal di asrama yang disediakan, hal ini agar dapat membantu mereka
anak-anak yatim piatu yang tidak punya tempat tinggal ini tetap mendapatkan

pendidikan agama yang memadai tanpa memerlukan tambahan biaya.

Awal beroperasi Sekolah ini dimulai pada tanggal 1 Juni 2003 M/ 30
Rabiul Awal 1424 H, didirikannya Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama
Martapura bersamaan dengan didirikannya Panti Asuhan Puteri NU Martapura,
bertempat di Jalan Teluk Sanggar Desa Bincau Komplek Lutfia Tunggal,
Kecamatan Martapura Kota, Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan. Di atas tanah

seluas 1 hektar (10000 m) dari hibah H. Husin Dahlan (alm).!

Adapun Penggagas pendiri Panti Asuhan Dan Madrasah Tsanawiyah

Puteri NU Ini antara lain:

'Sumber Wawancara Ketua Pondok Pesantren Nahdlatul Ulama Martapura, 13 Juli 2021.
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Tabel 11

Penggagas Pendiri Panti Asuhan Dan Madrasah Tsanawiyah Puteri NU

Z
o

Nama

H. Husin Dahlan (alm).

K. H. Anang Djazouli Semman (alm)

H. Anang Armawan

Drs. H. Sayuti Arsyad

Drs. H. Usaran Maksum

OO IWIN|F-

Asy’ari S.Pd

7 H. Tantawi

Sumber : Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Nu Martapura

Kemudian pada tahun ketiga didirikan pula Madrasah Aliyah (Ma) Puteri
Nahdlatul Ulama tepatnya pada tanggal 1 Juni 2006/4 Jumadil Awwal 1427 H.
dikarenakan oleh keinginan pengasuh agar setelah anak didik telah lulus dari
tingkatan MTs dapat langsung meneruskan pendidikannya ke jenjang Aliyah yang

masih berada di dalam lingkup Pondok NU Martapura ini pula.

Pada awal-awal berdirinya sekolah ini hanya menampung 10 orang santri
(2 orang masih berada di tingkat SD dan 8 orang tingkat SLTP) yang yatim, piatu
serta berasal dari keluarga yang tidak mampu. Bagi anak yang masih setingkat SD
mereka melanjutkan sekolah di SD yang berada di sekitar lingkungan panti asuhan
dengan di biayai oleh pengurus pondok NU Martapura. Sedangkan anak-anak
tingkat SLTP diwajibkan sekolah di Madrasah Tsanawiyah NU Martapura yang
pada masa itu gedung yang dipakai sama dengan gedung asrama tempat tinggal

mereka.

Memasuki tahun kedua sekolah mendapatkan bantuan dari pemerintah

daerah sebesar Rp.75 juta, yang berasal dari RAPBD Kab. Banjar TA 2004 yang
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mana hal itu digunakan untuk membangun sarana ruang belajar sebanyak 2 kelas,
1 kantor guru, 1 dapur khusus dan sisanya digunakan untuk biaya hidup anak-
anak asuh selama satu tahun penuh. Kemudian sekolah juga menerima infak dari
tokoh masyarakat yaitu bapak Siswanto sebuah bangunan mushola permanen
dengan ukuran 8 m x 8 m. Sehingga para anak asuh tidak lagi melakukan aktifitas
ibadah di asrama melainkan di mushola dengan berjamaah setiap shalat 5 waktu.
Dan untuk biaya kehidupan mereka sehari-hari diperoleh dari para donatur tetap
serta orang dermawan yang menyumbang barang keperluan sekolah, bahan

sembako, maupun uang.

Dan pada tahun 2005 panti asuhan ini berkembang pula menjadi Pondok
Pesantren Nahdlatul Ulama yang di resmikan oleh Bupati Banjar pada masa itu
Bapak Drs. H. Rudy Arifin, MBA pada hari Jum’at 18 Maret 2005 (08 Shafar
1426 H). Sesuai dengan harapan awal sekolah ini didirikan untuk memberikan
pendidikan agama yang mendalam kepada anak-anak yang kurang beruntung.
Oleh karena itu tingkat pendidikan yang ada menjadi dua yaitu tingkat pendidikan
formal dan non formal. Tingkat pendidikan formal yaitu Madrasah Tsanawiyah
dan Aliyah dengan mata pelajaran umum, dan tingkat pendidikan non formal yaitu
Madrasah Diniyah Awaliyah dan Madrasah Diniyah Wustho dengan mata
pelajaran kitab kuning. Demikianlah proses berdirinya Madrasah ini sekaligus

panti asuhan dan pondok pesantren ini yang di dalamnya terdapat berbagai tingkat
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pendidikan dan akan terus berkembang hingga sekarang untuk mensejahterakan

dan membantu masyarakat yang kurang mampu untuk mendapatkan pendidikan.”

3. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Puteri Nahdlatul Ulama

Tabel 111

Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Puteri NU Martapura

KETUA YAYASAN

KAMAD

ENDANG SULASTRI, SE

KETUA KOMITE

IDA MAHNIATI, S. Pd.I

TU

M. SYAHRAWARDI, S. HI

WAKAMAD

MARDIANINGSIH, S.SOS

GURU

WALI KELAS

KELAS VII

MAULIDA HAYATI, S. Pd.l

KELAS VIII

RAHMADAN, S. PD. |

KELAS IX

IDA MAHNIATI, S. Pd. |

Sumber : Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Nu Martapura

*Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Nahdlatul Ulama Martapura, 13 Juli 2021.




55

4. Struktur Pengurus Yayasan Sosial Martapura LKSA Puteri NU

Tabel IV
Susunan Pengelola Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Puteri NU
Martapura
1. Pelindung Bupati Banjar
Wakil Bupati Banjar
Ketua Pengurus Cabang NU Kab.
Banjar
2. Penasehat Drs. H. Rudy Arifin, Mm
Dr. H. Fauzan Saleh
KH. Fadli
IR. H. Nasrunsyah, Map
3. Pembina Kepala Dinas Sosial Kab. Banjar
Camat Martapura Kota
Drs. H. Anang Armawan
4. Pengelola LKSA
Ketua Umum Drs. H. Sayuti Arsyad
Wakil Ketua Ir. Muhammad Fahri
Wakil Ketua Il Drs. H. Yusran Ya’cob
Sekretaris Endang Sulastri, SE
Bendahara Drs. H. Usaran Maksum
Pembantu Bid. Pendidikan Mardia Ningsih, S.Sos
Pembantu Bid. Kesejahteraan Ir. H. Syahruddin
Pembantu Bid. Asrama Ani
Pembantu Bid. Asuh Hj. Arbainah, BA

Sumber: Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Nu Martapura

5. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiya NU Martapura
a. Visi
Mempersiapkan kader-kader muslimah dalam pembentukan Al-Mar’atus
Sholihah yang:
1) Berbudi tinggi (moral being).
2) Berbudi kuat (physical being).
3) Berjiwa ikhlas (religius being).

4) Tetap berpegang teguh pada kodrat kewanitaannya.
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Untuk mencapai tujuan dan cita-cita tersebut ditanamkan dalam jiwa
mereka:
e Keikhlasan
e Kesederhanaan
e Kemandirian, dan
e Ukhuwah islamiyah
b. Misi
1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswi .
2) Mempersiapkan siswi menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.
3) Mempersiapkan siswi untuk bersaing dalam era globalisasi.
4) Meningkatkan keterampilan siswi.
c. Tujuan
Membentuk manusia mukminat dan takwa, berpengetahuan luas dan
dalam, berbudi pekerti yang tinggi, cerdas dan tangkas berjuang menuntut
kebahagiaan dunia akhirat. Khususnya untuk bersungguh-sungguh dalam
mengembangkan Islam.
6. Data Guru
Pada tahun ajaran 2021/2022 Madrasah Tsanawiyah NU memiliki 14 guru
yang masih aktif dalam mengajar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel

berikut:



Tabel V
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Daftar Nama Tenaga Pendidik Madrasah Tsanawiyah Puteri NU Martapura

NO Nama Guru Keteranangan
1 Drs. H. Sayuti Arsyad Kepala Madrasah Aliyah, Gr.
Pembimbing Shalat Dhuha
2 Endang Sulastri, SE Kepala Madrasah
Tsanawiyah, Gr. Bid. IPS
3 Syahruddin, S. Ag Gr. Bid. Figih
4 Mardianingsih, S. Sos Gr. Bid. Seni Budaya
5 Mulida Hayati, S. Pd. | Gr. Bid. PKN, BTA
6 Nurul Huda, S. Ag Gr. Bid. Akidah Akhlak, Al-
Qu’an Hadits
7 Mariana, S. Pd. Gr. Bid. Matematika.
Prakarya
8 Wardatul Kartini, S. Pd. Gr. Bid. Biologi, Kimia
9 Rahmadan, S. Pd. Gr. Bid. Bahasa Inggris
10 Abdul Muthalib, S. HI Gr. Bid. Bahasa Arab
11 Dwi Septiani Rahmadani, S. Pd. Tata Usaha, Gr. Bid.
Sosiologi, Geografi
12 Rezkia Amalia, S. Pd. Gr. Bid. Bahasa Indonesia
13 Marhamah, S. Pd. Gr. Bid. Bahasa Arab, SKI,
Sejarah, Sejarah Indonesia
14 Hj. Rahimah, S. Ag. Gr. Bid. SKI
Sumber : Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Nu Martapura
7. Data Peserta Didik

Untuk mengetahui jumlah seluruh siswi di Madrasah Tsanawiyah NU

tahun ajaran 2020/2021 dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel VI

Daftar Jumlah Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Puteri NU Martapura

No Tingkatan kelas Jumlah siswi

1. VIl 12

2. VIl 9

3. IX 14
Jumlah 35

Sumber : Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Nu Martapura
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8. Sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah Puteri Nahdlatul Ulama

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis mengetahui, sarana dan
prasarana yang terdapat di Madrasah Tsanawiyah NU Martapura yaitu tersedia
enam kelas, dua ruangan kepala sekolah yaitu kepala sekolah Tsnawiyah dan
Aliyah, satu ruang guru sekaligus di dalamnya terdapat ruang UKS dan dapur,
satu ruang digunakan sebagai ruang Osis dan gudang, empat buah toilet, Satu
buah bangunan perpustakaan, satu bangunan aula yang di gunakan sebagai tempat
pertemuan untuk tamu, acara perpisahan, pentas perlombaan dan buka puasa
bersama, satu buah bagunan mushola sebagai sarana ibadah yang juga digunakan
sebagai tempat kegiatan ekstra kurikuler dan tempat belajar pada malam hari, satu
buah koperasi untuk siswi berbelanja kebutuhan sehari-hari.

Terdapat tiga buah bangunan asrama yang didirikan untuk menampung

seluruh siswi yang tinggal di asrama, yaitu:

a. Asrama 1 (Asrama Siti Aisyah) terdiri dari dua tingkat dilengkapi
kamar tidur beserta lemari, tempat tidur, dapur, toilet, kamar mandi dan
kolam. asrama 1 ini dikhususkan bagi siswi yang benar benar tidak
mampu dan yang tidak memiliki orang tua (Yatim/Piatu) maka setiap
kebutuhan fasilitas dan makannya akan terjamin serta tidak dipungut
biaya apapun.

b. Asrama 2 (Asrama Siti Fatimah) terdiri dari 4 buah kamar, dilengkapi
dengan kamar mandi dan dapur

c. Karena semakin bertambahnya jumlah siswi maka dibangun kembali

sebuah asrama yang disebut Asrama 3 yang terdiri dari 3 buah ruangan
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yaitu satu buah ruangan untuk kamar siswi, satu ruang lab komputer,
dan satu gudang penyimpanan, dilengkapi dengan toilet, kamar mandi
dan dapur. Sedangkan perbedaannya dengan asrama 1 ialah untuk
asrama 2 & 3 kebanyakan mereka membeli kebutuhan dan fasilitasnya
masing-masing apabila tempat tidur serta lemari yang disediakan sudah
habis.
9. Kegiatan Belajar Mengajar Di Madrasah Tsanawiyah Nahdaltul Ulama
Martapura
Dikarenakan MTs NU ini juga merupakan Pondok Pesantren yang mana
pembelajarannya berbasis pada Kitab Kuning maka kegiatan pembelajaran dibagi
dalam 2 sesi dalam sehari ditambah dengan pembelajaran malam.
Kepala Madrsah Aliyah Nahdlatul Ulama Bapak Drs. H. Sayuti
Arsyad mengatakan, dalam proses belajar mengajar sekolah ini sedikit
berbeda dengan sekolah yang lain, karena dalam proses belajar mengajar
kami terbagi menjadi 2 tingkat pendidikan yaitu mata pelajaran umum
sesuai dengan kurikulum pada pagi hari dan Kitab Kuning pada sore hari

serta pelajaran kitab tambahan pada malam hari untuk para siswi yang
tinggal di Asrama...?

Kegiatan sekolah saat belum adanya Virus Covid1l9 biasanya dimulai
dengan berkumpul di mushola untuk melaksanakan tadarus atau mengaji bersama
dan shalat dhuha bersama kecuali pada hari Senin karena diganti dengan upacara
pagi setelah itu kegiatan belajar mengajar mata pelajaran umum di kelas dimulai
dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 15.00 kemudian dilanjutkan mata pelajaran
Diniyah (kitab kuning) dari selesai shalat Ashar sampai pukul 17.00 kecuali pada

hari Jum’at kegiatan belajar mengajar Diniyyah diliburkan. Dan untuk

*Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. H. Sayuti Arsyad Guru Pembimbing Shalat
Sunnah Dhuha, pada tanggal 13 Juli 2021.
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pembelajaran malam dilaksanakan setelah shalat magrib berjamaah sampai

dengan masuk waktu shalat Isya dengan hari libur pada malam Sabtu dan Senin.

Namun sejak munculnya Virus Covid19 di Indonesia hampir satu tahun
terakhir waktu penyelenggaraan belajar mengajar tidak dilakukan secara tatap
muka mengikuti kebijakan dari pemerintah apabila sekolah berada dalam zona
merah, tetapi karena sekolah Madrasah Tsanawiyah NU ini tidak berada dalam
zona merah dan berdasarkan izin dari pemerintah daerah dengan berbagai
peraturan yang di perketat maupun izin dari seluruh orang tua siswi maka sekolah
tetap mengadakan proses belajar mengajar secara tatap muka seperti sebelumnya
sehingga yang berbeda hanyalah jam pelajarannya tidak full seperti biasanya
untuk aktifitas pembelajaran formal atau umum di perpendek dari jam 08.00
sampai dengan jam 12.00 saja, sisanya untuk pembelajaran Diniyah dan

pembelajaran malam para siswi tetap belajar seperti jadwal yang telah ada.

B. Penyajian data

Data yang disajikan adalah data tentang pelaksanaan pembiasaan, alat
pembiasaa, tujuan dan manfaat pembiasaan shalat sunnah dhuha di Madrasah
Tsanawiyah NU Martapura serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
tersebut. Data hasil penelitian lapangan dikumpulkan dengan beberapa teknik
pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi yang diajukan
kepada kepala sekolah, guru serta para siswi Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul

Ulama Martapura.
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Seluruh data yang telah dikumpulkan akan ditampilkan dalam bentuk
deskripsi yaitu penjelasan melalui uraian kata secara rinci agar mudah untuk
dipahami.

1. Pelaksanaan pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha Berjamaah dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswi di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul
Ulama Martapura
Berbagai usaha dapat dialakukan untuk meningkatkan sikap disiplin pada

siswa, salah satunya melalui kegiatan shalat dhuha. Untuk mengetahui lebih jelas
bagaimana pelakasanaan pembiasaan shalat dhuha dalam membangun sikap
disiplin siswi di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Martapura sebagai
berikut:

Disiplin siswa merupakan salah satu faktor utama keberhasilan pendidikan
di sekolah, sehingga perlu diadakan pendidikan disiplin agar siswa terbiasa
dengan kehidupan yang tertib. Seperti halnya dengan mengadakan kegiatan shalat
sunnah, anak akan dapat membiasakan diri berdisiplin dalam beribadah. Sikap
disiplin tersebut dapat terlihat dari perilaku peserta didik yang mana mereka selalu
bagun tepat waktu setelah itu melakukan piketnya masing-masing dan
mempersiapkan diri agar tidak terlambat mengikuti kegiatan shalat sunnah dhuha,
sampai ketika jam shalat sunnah dhuha akan mulai mereka bergegas pergi untuk
bersiap-siap mengikuti kegiatan tersebut di mushola, lalu ketika kegiatan shalat
sunnah dhuha ini berlangsung mereka melakukannya dengan khusyuk dan tertib.

Kegiatan shalat sunnah dhuha yang dilaksanakan oleh para siswi di MTs

Puteri NU ini pada awalnya adalah suatu kegiatan tambahan yang wajib diikuti
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oleh seluruh santri mulai dari kelas VII Tsanawiyah sampai dengan kelas XII
Aliyah sebelum memulai kegiatan belajar-mengajar formal di kelasnya masing-
masing, kemudian akhirnya seiring berjalannya waktu berubah menjadi kegiatan
tetap sehingga masuk ke dalam jadwal mata pelajaran dan memiliki waktu khusus
yang dilaksanakan setiap harinya pada pukul 07:00 sampai selesai pada pukul
07:30 kecuali pada hari Minggu dan Senin. Sebagaimana wawancara dengan
peserta didik SK yang mengatakan “kegiatan pembiasaan sembahyang dhuha ini
biasanya kami kerjakan setiap hari, mulai dari tadarus jam 07:00 sampai jam
07:15 setelah itu sembahyang dhuha berjamaah 4 rakaat terus do’a sampai jam

07:30 selesai langsung masuk kelas.”

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis, proses
pelaksanaan shalat dhuha dimulai setelah selesai membaca tadarus Al-Qur'an
bersama. langkah-langkah pelaksanaannya sesuai dengan tata cara shalat dhuha
biasa, yaitu dimulai dari niat sampai dengan salam dan dilakukan secara
berjamaah dengan 4 rakaat dan dua kali salam, kemudian disambung dengan doa
yang dipimpin oleh guru pembimbing, setelah selesai peserta didik baru

dibolehkan memasuki kelasnya masing-masing.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak Drs. H. Sayuti Arsyad
selaku guru pembimbing shalat dhuha mengungkapkan bahwa “Pelaksanaan
kegiatan shalat dhuha ya sama aja seperti shalat-shalat yang lain mulai dari niat

hingga salam, tapi kami biasanya cuma melaksanakannya dengan 4 rakaat 2 kali

*Hasil Wawancara dengan Siswi SK, pada tanggal 15 Juli 2021.
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salam aja kada sampai 8 rakaat, selesai membacakan doa baru anak-anak boleh

masuk kelas.”

Kemudian Ibu Endang Sulastri, SE menyatakan “Agar kegiatan shalat
dhuha berjalan efektif sekolah memberikan kebijakan berupa waktu khusus 30
menit lebih awal ke dalam jadwal pelajaran untuk mengerjakan shalat sunnah

dhuha supaya siswi lebih patuh dan disiplin dalam mengerjakannya’®

Kegiatan shalat dhuha ini memiliki peraturan khusus yang dibuat oleh
kepala madrasah agar shalat sunnah dhuha ini terus dibudayakan ditambah adanya
absensi serta hukuman, apabila tidak mengikutinya membuat para siswi harus

disiplin dan taat dalam mengamalkannya. Seperti pernyataan siswi SA “Ada absen

yang jalan setiap shalat 5 waktu lawan shalat dhuha.”’

Kemudian terkait dalam pembiasaan shalat sunnah di MTs NU ini, tidak

ada kegiatan shalat sunnah khusus yang lain yang dilaksanakan di madrasah.

Sebagaimana pernyataan bapak Drs. H. Sayuti Arsyad yang
mengatakan, untuk kegiatan shalat sunnah yang lain tidak ada, karena
kurangnya tenaga pendidik yang bersedia tinggal selama 24 jam di asrama
untuk menjadi pengawas dan pembimbing anak-anak untuk melakukan
shalat sunnah lain seperti tahajud dan shalat sunnah lainnya, jadi hanya di
khususkan untuk shalat sunnah dhuha saja. Kecuali apabila ada permintaan
dari orang untuk minta didoakan oleh anak-anak panti, shalat hajat dan

*Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. H. Sayuti Arsyad Guru Pembimbing Shalat
Sunnah Dhuha, pada tanggal 13 Juli 2021.

®Hasil Wdengan Ibu Endang Sulastri Kepala Madrasah Tsanawiyah Puteri Nu Martapura,
pada tanggal 2 September 2021.

"Hasil Wawancara dengan Siswi SA, pada tanggal 15 Juli 2021.
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shalat hadiah kami akan melaksanakannya secara berjamaah setelah selesai
shalat magrib.?

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan pernyataan Kepala MTs NU Ibu
Endang Sulastri, SE yang mengatakan “Untuk kegiatan shalat sunnah lain kami
tidak mengadakan selain shalat sunnah dhuha saja karena waktu yang terbatas,
kecuali bagi para siswi yang memang mau melaksanakan shalat sunnah masing-

masing.”

Kegiatan shalat sunnah dhuha ini juga mempengaruhi ketepatan waktu
siswa dalam memasuki kelas untuk memulai pelajaran pagi dengan adanya
kegiatan ini maka otomatis adanya peluang siswi yang terlambat masuk kelas itu
sangat tipis sekali, karena siswi sudah diharuskan siap mengikuti kegiatan belajar
mengajar setelah pembiasaan selesai dilaksanakan dengan begitu persiapan masuk
kelas sudah harus dipenuhi sebelum kegiatan pembiasaan shalat sunnah dhuha

dimulai.
Berdasarkan pernyataan:

Kepala Sekolah Tsanawiyah NU lbu Endang Sulastri beliau
mengatakan bahwa shalat dhuha ini tentu membawa pengaruh baik kepada
anak-anak karena setelah melaksanakan shalat sunnah dhuha berjamaah
pembawaan mereka menjadi lebih tenang, hal itu memudahkan mereka
dalam menerima ilmu pelajaran di dalam kelas dan adanya peningkatan
sikap disiplin seperti masuk kelas tepat waktu, dan mereka tidak keluar
masuk kelas. °

®Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. H. Sayuti Arsyad Guru Pembimbing Shalat
Sunnah Dhuha, pada tanggal 13 Juli 2021.

®Hasil Wawancara dengan Ibu Endang Sulastri Kepala Madrasah Tsanawiyah Puteri Nu
Martapura, pada tanggal 2 September 2021.
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Selain guru pembimbing dan Kepala Sekolah yang merasa kegiatan shalat
dhuha telah memberikan peningkatan baik kepada para siswi Tsanawiyah dari
kelas VII-1X, pembiasaan shalat dhuha juga di respon positif oleh para peserta
didik mereka menyatakan bahwa merasa senang dan antusias ketika hendak
melaksanakan kegiatan shalat sunnah dhuha di Madarsah, hal ini membuktikan
telah ada peningkatan sikap disiplin selama mengikuti pembiasaan shalat dhuha di
Madrsah Tsanawiyah NU.

Walaupun sebagian besar siswi mengakui bahwa mereka belum terbiasa
dalam melaksanakan shalat sunnah dhuha sebelumnya tapi ketika adanya sebuah
pembiasaan yang dilakukan terus-menerus dan dengan didukung oleh berbagai
faktor pendukung membuat kedisiplinan siswi terus meningkat dalam

menjalankan ibadah salat sunnah dhuha ketika berada di lingkungan sekolah.

Seperti hasil wawancara berikut santri F menyatakan sikap disiplin apa
yang ia dapatkan dari kegiatan shalat dhuha ini ialah “Jadi bisa mengatur dan
menghargai waktu karena kegiatannya berjamaah jadi kada terlambat umpat
sembahyang dhuha setiap hari”.'® Santri M juga menambahkan “ Jadi bisa
membiasakan diri mematuhi aturan-aturan yang ada.”'' Selanjutnya siswi S

mengatakan bahwa “Kegiatan shalat dhuha ini bagus segan melatih keistigomahan

kami dalam hal beribadah, jadi apa yang diajarkan di sekolah ilmunya bisa kami

'°Hasil Wawancara dengan Siswi F, pada tanggal 23 Juli 2021.

! Hasil Wawancara dengan Siswi M, pada tanggal 23 Juli 2021.
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amalkan Bentuk Pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha yang Dilakukan Guru di

Madrasah Tsanawiyah NU Martapura'

2. Alat Pendidikan Dalam Pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha Berjamaah
dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri

Nahdlatul Ulama Martapura.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pembimbing kegiatan shalat
sunnah dhuha dan siswi di Madrasah Tsanawiyah NU Martapura maka penulis
mendapatkan data tentang Alat yang digunakan dalam pembiasaan shalat sunnah

dhuha di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Martapura yaitu:

a. Perintah

Cara yang dilakukan guru pembimbing agar anak didik terbiasa
mengikuti kegiatan shalat sunnah dhuha di Madrasah Tsanawiyah
Nahdlatul Ulama ini berdasarkan perkataan bapak Drs. H. Sayuti Arsyad
yaitu “Dengan menyuruh dan mengajak untuk mengerjakan shalat
bersama-sama setiap hari, ceramah, memberikan pandangan tentang
kelebihan shalat dhuha dan nasehat serta diingatkan dengan adanya
peraturan tata tertib yang wajib untuk dipatuhi dan dilaksanakan.” Dengan
demikian alat yang digunakan yaitu melalui perintah atau suruhan yang
dilakukan setiap hari yang dilakukan oleh guru pembimbing sebelum
memulai kegiatan shalat dhuha ini maka, para santri tentu akan dengan

sendirinya mengikuti perintsh guru tersebut. Apabila tetap ada siswi

2 Hasil Wawancara dengan Siswi S, pada tanggal 23 Juli 2021.
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terlambat mengikuti kegiatan ini maka akan segera dipanggil melalui
pengeras suara agar mereka malu dan bergegas pergi ke musholla.
b. Hadiah/Reward

Pemberian hadiah merupakan salah satu hal yang memapu
membangkitkan motivasi siswa dalam berprilaku baik dan mengikuti tata
tertib yang berlaku, walaupun tidak harus selalu berupa benda seperti
dalam kegiatan shalat dhuha di Madrasah Tsanawiyah Nu ini, sesuai
dengan perkataan guru pembimbing shalat dhuha bahwa reward yang
didapatakan para siswi hanya berupa pujian dan kata-kata dorongan serta
motivasi agar mereka tetap mempertahankan prilaku disiplinnya dalam
mengikuti shalat dhuha setiap pagi di sekolah.
c. Sanksi/Hukuman

Alat pembiasaan lain yang dilakukan ialah dengan dibuatnya
hukuman bagi yang melanggar larangan yang ada seperti dilarang berdiam di
asrama pada saat kegiatan shalat dhuhah dimulai kecuali berhalangan dan sakit
atau memiliki alasan yang dapat dierima atau tidak mengikuti kegiatan shalat
sunnah dhuha dengan sengaja, meskipun para peserta didik tinggal di
asrama yang disediakan di lingkungan sekolah terkadang masih ada
beberapa siswi yang terlambat mengikuti kegiatan shalat dhuha berjamaah

ini, oleh karena itu bagi siswi yang terlambat akan diberikan sangsi.

Bapak Drs. H. Sayuti Arsyad mengatakan bahwa sangsi
yang di berikan pada siswi apabila 3 kali berturut-turut terlambat
ataupun tidak mengikuti kegiatan shalat dhuha secara seghaja
adalah hukuman yang mendidik berupa menulis surah Al-Qur’an
Jus 30, menghapal surah pendek, membersihkan lingkungan
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sekolah seperti mencabut rumput dan memungut sampah yang ada
di sekitaran sekolah.*

Sesuai hasil wawancara dengan para siswi banyak yang
mengatakan bahwa akan di berikan hukuman bagi peserta didik apabila
tidak mengikuti shalat dhuha seperti pernyataan AS sebelumnya juga
mengatakan ”...Bila kada umpat kadang dihukum cabut rumput. (apabila
tidak ikut terkadang dapat hukuman mencabut rumput)”** Dan siswi N

juga menambahkan “Diberi hukuman dikeluarkan dari sekolah.”*

Dikarenakan guru pengawas/pembimbing shalat dhuha ini hanya
ada satu yaitu Bapak Guru Drs. H. Sayuti Arsyad saja maka walaupun
sudah ada hukuman yang ditetapkan dan kegiatan ini sudah berjalan
dengan disiplin sesuai aturan, terkadang masih saja ada pelanggaran yang
bisa terjadi dikarenakan kurangnya kesadaran diri dari siswi dan tidak
adanya staf ataupun guru lain yang mendisiplinkan para siswi tersebut,
sehingga berbagai hukuman yang ada belum dapat terealisasi secara

sepenuhnya apabila mereka lolos dari pengawasan.

Guru pembimbing shalat Bapak Drs. H. Sayuti Arsyad
mengatakan Kebijakan seperti adanya absen, peringatan-peringatan
tegas seperti ini memang diperlukan supaya anak didik ini merasa
takut dan mau ikut melaksanakan shalat sunnah dhuha berjamaah,
apalagi untuk beberapa siswi yang memang belum terbiasa dan
tidak mau ikut itu harus mendapat perhatian khusus supaya mau
ikut melaksanakan shalat dhuha bersama tapi dikarenakan

“Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. H. Sayuti Arsyad Guru Pembimbing Shalat
Sunnah Dhuha, pada tanggal 13 Juli 2021.

“Hasil Wawancara dengan Siswi AS, pada tanggal 15 Juli 2021.

“Hasil Wawancara dengan Siswi N, pada tanggal 23 Juli 2021.
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kurangnya pengajar yang membantu mendisiplinkan membuat
hukuman yang ada belum terlaksana secara efektif.'®

Terlepas dari pernyataan tersebut berdasarkan pengamatan penulis
kebanyakan dari peserta didik merasa senang dan mau melaksanakan
kegiatan ini secara sukarela dan semangat, seperti pernyataan siswi AZ
yang mengatakan ia suka dengan diadakannya kegiatan ini ditambah
dengan pernyataan SA yang senang dan bisa belajar membiasakan diri
untuk shalat sunnah.’

Jadi tidak harus semua siswi diberikan ceramah dan peringatan
secara terus-menerus agar mau mengikuti shalat sunnah dhuha, umumnya
para siswi langsung bergegas ke mushola ketika memasuki waktu kegiatan
shalat dhuha, kemudian berwudhu dalam melaksanakan shalat dhuha serta

tadarus bersama-sama.

3. Tujuan dan Manfaat Pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha Berjamaah dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri

Nahdlatul Ulama Martapura.

Tujuan dan manfaat yang didapatkan dari kegiatan pembiasaan shalat
dhuha berjamaah berdasarkan hasil yang didapatkan di lapangan penulis
menemukan ada beberapa, salah satunya bertujuan membentuk karakter disiplin
siswa di Madrasah Tsanawiyah NU, sebagaimana yang disampaikan oleh guru

pembimbing, sebagai berikut:

'®Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. H. Sayuti Arsyad Guru Pembimbing Shalat
Sunnah Dhuha, pada tanggal 13 Juli 2021.

“Hasil Wawancara dengan Siswi AZ dan SA, pada tanggal 15 Juli 2021.



70

Bapak Drs. H. Sayuti Arsyad, pertama dengan kita meadakan ini Kita bisa
mengenalkan anak dengan ibadah sunnah, supaya bila sudah besar terbiasa
melaksanakannya sendiri, kedua supaya rajin beribadah bukan cuman
sembahyang wajib aja tapi dengan yang sunnah pun dikerjakan juga, mengerti apa
manfaatnya bila sudah sikerjakan sejak dini dan apabila sudah lulus dari sini
sudah terbiasa melakukan shalat dhuha maka kebiasaan itu terbawa sampai ke
rumah, jika mau sukses harus disiplin apabila sudah disiplin dalam melaksanakan
ibadah sunnah maka tentu ibadah fardhu tidak akan ditinggalkan. Manfaatnya
kenapa jadi shalat sunnah dhuha yang dipilih selain dari fadilahnya yang kita tahu
mempermudah rezeki dan menenangkan hati juga supaya tingkat kedisiplinan
siswinya tinggi dan jam setengah 7 harus sudah siap-siap ke mushola, karena
harus ikut kegiatan ini dulu sebelumnya jadi otomatis terbiasa untuk bersiap lebih
awal dan tidak ada alasan terlambat lagi."®

Hal ini juga ditambahkan pula oleh kepala sekolah ibu Endang Sulastri
bahwa tujuan dan manfaat diadakannya kegiatan shalat dhuha berjamaah ini
sebagai metode pembiasaan dan penanaman akhlak baik pada diri anak, agar anak
selalu berdisiplin dan mampu memanajemen waktu dengan padatnya kegiatan,
sebagai bekal ilmu agama selain itu juga bermanfaat agar pikiran dan hati para
peserta didik menjadi lebih tenang sehingga memudahkan mereka dalam proses

belajar mengajar di dalam kelas.*

"®Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. H. Sayuti Arsyad Guru Pembimbing Shalat
Sunnah Dhuha, pada tanggal 13 Juli 2021.

“Hasil Wawancara dengan Ibu Endang Sulastri Kepala Madrasah Tsanawiyah Puteri Nu
Martapura, pada tanggal 2 September 2021.
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Berikutnya berdasarkan hasil wawancara dengan para siswi di Madrasah
Tsanawiya NU Martapura. Menurut AZ manfaat yang didapat dari pembiasaan
shalat sunnah dhuha ini ialah merasa hati menjadi lebih tenang. Selanjutnya
menurut SK manfaat yang didapat setelah mengikuti kegiatan shalat dhuha yaitu
merasa senang dan mudah menerima pelajaran. Kemudian menurut SA manfaat
yang ia dapat dari kegiatan shalat dhuha ialah selain membuat tenang hati dan
mudah menerima pelajaran juga melatih kedisiplinan waktu.”® Kemudian menurut
siswi SN dan N mengatakan manfaat dari ikut melaksanakan shalat dhuha adalah
“dengan ikut shalat dhuha bisa membuat kita murah rezeki apalagi jika

. . 21
melakukannya secara istiqamah”

4. Faktor Pendukung Pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha Berjamaah dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri

Nahdlatul Ulama Martapura.

Setelah penulis melakukan observasi dan wawancara kepada para siswi
dan guru di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Martapura maka di peroleh
data bahwa ada beberapa faktor pendukung yang mempengaruhi kegiatan shalat

sunnah dhuha, yaitu:

1) Lingkungan Sekolah
Letak Sekolah MTS NU ini berada di lingkungan masyarakat yang

agamis dan aktif dalam kegiatan keagamaan yang diadakan setiap minggu

?° Hasil Wawancara dengan Siswi AZ, SK, dan SA pada tanggal 15 Juli 2021.

*! Hasil Wawancara dengan Siswi SN dan N, pada tanggal 23 Juli 2021.
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di sekitar wilayah tersebut. Serta Madrasah ini juga merupakan sekolah
yang berbasis pondok pesantren dan mengharuskan para siswi nya untuk
tinggal di asrama yang telah disediakan oleh pihak sekolah, maka secara
tidak langsung bagi sekolah yang di pandang sebagai sekolah yang
berbasis agama tentu saja mengharuskan siswinya mampu dan menguasai
kegiatan-kegiatan keagamaan termasuk di dalamnya taat dan terbiasa
dalam melaksanakan shalat sunnah.

Tetapi akan sedikit berbeda apabila saat libur sekolah atau pada
hari Minggu kegiatan sekolah diliburkan begitu juga kegiatan shalat
sunnah dhuha berjamaah sebagaimana wawancara dengan siswi N
mengatakan “ketika di sekolah ikut sembahyang dhuha terus tapi bila hari
libur hanya terkadang saja mengerjakan shalat dhuha begitu juga apabila di
rumah.”** Kemudian ditambah dengan pernyataan NR serta kebanyakan
siswi lain mengatakan “Ada shalat dhuha di rumah, tapi jarang atau
kadang-kadang aja”*® Maka dengan begitu salah satu hal yang dapat
mempengaruhi sikap disiplin dalam beribadah baik di sekolah maupun di
rumah ialah faktor lingkungan karena ketika di sekolah akan ada teladan
dari guru dan teman-teman sejawat. Dan dengan mereka berada dalam
lingkup sekolah akan ada peratura yang mengikat mereka sebagai seorang

murid yang harus selalu mematuhi ketentuan sekolah beserta ada guru

*’Hasil Wawancara dengan Siswi N, pada tanggal 23 Juli 2021.

*Hasil Wawancara dengan Siswi NR, pada tanggal 23 Juli 2021.
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yang juga menjadi pengawas agar siswi selalu dsiplin mematuhi atauran-
aturan tersebut.
2) Sarana dan Prasarana

Sebagaimana sekolah pondok lainnya tentu Madrasah NU juga
menyediakan Mushola untuk mendukung kegiatan keagamaan yang
dilakukan setiap hari dilengkapi dengan fasilitas yang memadai. Sesuai
dengan pernyataan para siswi SA yang mengatakan “Fasilitas untuk shalat
dan tadarus bersama itu sudah sangat memadai karena sudah disediakan
oleh sekolah jadi kami tidak perlu membeli atau membawa Al-Qur’an
Masing-masing, bahkan mukenna pun disediakan bagi yang tidak punya.”

Bapak Sayuti Arsyad pun menyatakan. “Untuk fasilitas pendukung
Madrasah kami ini menyediakan tempat berwudhu dan mushala yang
cukup luas untuk menampung seluruh siswi dan di dalamnya dilengkapi
dengan keperluan ibadah yang cukup lengkap.”

3) Guru Pembimbing

Ada dan tidaknya guru pembimbing sangat mempengaruhi kegiatan
tadarus dan shalat sunnah dhuha berjamah ini. Guru pembimbing sangat
berperan penting dalam keberhasilan pembiasaan yang diterapkan,
keikutsertaan seorang guru tentu dapat menjadi pendorong yang besar agar
para peserta didik mau taat pada peraturan tetapi juga sebagai pengawas

serta pembimbing yang sudah ahli tentang permasalahan shalat sunnah.

Sebagaimana kegiatan shalat sunnah dhuha di Madrasah

Tsanawiyah NU ini para siswi dibimbing langsung oleh guru ahli tanpa
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takut akan salah dalam pengajaran yaitu seorang Kepala Madrasah Aliyah,
pengasuh serta salah satu pendiri sekolah sehingga dilihat dari segi
akademik maupun pengalaman beliau yang luar biasa pembelajaran dan
penanaman shalat sunnah yang diberikan baik melalui teori maupun
praktik akan berpengaruh dalam kehidupan serta kedisiplinan siswi sehari-

hari.

5. Faktor penghambat metode pembiasaan shalat sunnah dhuha berjamaah
dalam meningkatkan kedisiplinan siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri

Nahdlatul Ulama Martapura.

Dalam kendala yang mempengaruhi pembiasaan ini dilakukan sebenarnya
tidak ada yang begitu signifikan. Menurut penulis sikap patuh siswi terhadap
peraturan serta ketegasan dan usaha dari guru sangat membantu pelaksanaan
shalat sunnah dhuha ini berjalan dengan tertib dan disiplin, namun untuk lebih
rincinya Faktor penghambat dalam pembiasaan shalat sunnah dhuha berjamaah
sebagai metode pembiasaan di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Martapura

sebagai berikut:

1) Kemalasan Siswi
Dalam kegiatan shalat sunnah dhuha ini siswi pun memiliki faktor
yang mempengaruhi. Selain pengaruh internal siswi yaitu dari kemauan
diri sendiri untuk berdisiplin dan taat peraturan, ada pula faktor eksternal
dengan beradanya mereka dalam lingkungan pondok pesantren maka para

siswi pun akan mudah terpengaruh oleh pembawaan pertemanan maupun
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perintah dari guru, seperti pernyataan SK “apabila sudah banyak teman
yang pergi berkumpul di mushla bersama-sama itu akan membuat saya
ikut semangat mengikuti ajakan teman serta perintah guru untuk ikut serta
dalam kegiatan pagi rutin ini”**

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, penulis juga mendapati
pada saat pagi hari ada beberapa anak dari luar sekolah atau yang tidak
tinggal di asrama datang terlambat dan kesiangan akhirnya mereka
memutuskan untuk tidak ikut kegiatan rutin ini sehingga siswi diam-diam
langsung pergi ke dalam kelas saat pelaksanaan shalat dhuha berjamaah
masih berlangsung. Sebagaimana pernyataan dari NM dan TM yang
menjawab saat ditanya mengapa mereka tidak mengikuti kegiatan shalat
sunnah dhuha bersama “Terlambat datang ke sekolah karena perjalanan
panjang jadi tidak sempat mengikuti kegiatan shalat dhuha, serta merasa
malu karena tidak ada teman”?®

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis saat penelitian
pada biasanya suasana di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama ini
terbilang yaman dan tenteram dikarenakan semangatnya para siswi dalam
menuntut ilmu kebanyakan dari mereka saling ajak dalam melakukan
kebaikan serta taat mematuhi peraturan yang ada, sebaliknya apabila ada

salah seorang atau sebagian dari santri berperilaku menyimpang tidak taat

pada peraturan dan malas mengikuti kegiatan shalat dhuha hal itu juga

**Hasil Wawancara dengan Siswi SK, pada tanggal 15 Juli 2021.

*Hasil Wawancara dengan Siswi NM dan TM, pada tanggal 23 Juli 2021.
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akan mempengaruhi perkembangan jiwa keagamaan anak di sekitarnya
termasuk pembentukan akhlakul karimah seperti kepribadian jujur,
disiplin, simpati, toleransi, sabar adil dan lainnya. Maka dari itu dengan
diterapkannya perilaku-perilaku pembiasaan dan sikap keteladanan,
motivasi serta nasehat yang diberikan oleh guru sebagai usaha
mendisiplinkan murid akan sangat berdampak baik terhadap sikap peserta
didik.
2) Peraturan yang Tidak Menyeluruh

Tidak adanya peraturan yang mewajibkan para staff atau seluruh
guru pengajar di Madrasah Puteri Nu untuk mengikuti kegiatan shalat
dhuha ini bersama-sama, sehingga sesuai dengan pernyataan bapak Sayuti
Arsyad selaku kepala sekolah Madrasah Aliah Puteri Nu dan juga
pembimbing shalat yang biasa melaksanakan shalat dhuha berjamaah
hanyalah seluruh siswi dan beliau saja. Hal ini dikarenakan para staff dan
guru tidak tinggal di asrama melainkan di rumah mereka masing-masing
yang memiliki jarak tempuh lumayan jauh sehingga banyak dari mereka
tidak sempat untuk mengikuti kegiatan shalat dhuha bersama.

Namun walaupun begitu dengan ketidak ikutsertaan para guru lain
dan kurangnya kesadara guru terhadap hal ini juga menjadi faktor
penghambat pembiasaan yang dilakukan oleh para siswi karena guru
merupakan contoh dan keteladanan seorang murid dan juga sebagai
panutan disiplin waktu serta berprilaku baik di sekolah. Dengan kata lain

guru memiliki pengaruh terhadap perubahan sikap siswa, pada akhirnya
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akan sulit dan memakan waktu yang lebih banyak apabila hanya satu
orang guru saja yang berusaha memberikan keteladanan tersebut kepada

seluruh siswi yang ada.

C. Analisis Data

Pembiasaan harus diarahkan pada aktivitas tertentu yang terpola atau
tersistem. Oleh karena itu membentuk karakter anak itu hendaknya menjadikan
seorang anak terbiasa untuk berperilaku baik sehingga ia menjadi terbiasa dan
akan merasa bersalah kalau tidak mengerjakannya.”

Ramayulis (2005) mengemukakan bahwa, pembiasaan bisa diartikan
pengulangan. maka anak didik dituntut untuk selalu mengulang pelajaran
dan ia perlu pembiasaan apabila sudah terbiasa maka kebiasaan tersebut
dapat membuat seseorang tidak terbebani lagi mengerjakan sesuatu terutama
dalam hal yang berhubungan dengan pendidikan. Dalam pendidikan Islam
pengembangan sikap dan amal keagamaan melalui pembiasaan sangat perlu
dilakukan agar peserta didik terbiasa bersikap positif dalam menjalankan
ajaran agama secara rutin dalam kehidupan sehari-hari.?’

Pendidikan agama melalui pembiasaan dapat dilakukan melalui berbagai
bentuk, sebagai berikut:
1. Pembiasaan dalam akhlak, merupakan pembiasaan melalui perilaku yang

baik, contohnya seperti: bertutur kata yang sopan, berpakaian rapi,

menghormati orang yang lebih tua dan sebagainya.

®Nur Chanifah, Abu Samsudin, Pendidikan Karakter Islami: karakter Ulul Albab di
dalam Alquran, ( Purwokerto: Pena Persada, 2019), h. 79.

*’Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 158.
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2. Pembiasaan dalam ibadah, merupakan pembiasaan seperti shalat
berjamaah, mengucap salam kepada sesama muslim, membaca Basmalah
dan hamdalah saat sebelum dan sesudah makan

3. Pembiasaan dalam keimanan, merupakan pembiasaan yang dilakukan agar
anak beriman dengan sepenuh hati dan jiwanya.

4. Pembiasaan dalam sejarah, merupakan pembiasaan yang dilakukan agar
anak membaca dan mendengarkan sejarah perjalanan hidup Rasulullah
SAW, para sahabat serta orang-orang besar dalam islam sebagai contoh
tauladan dari mereka.*®
Berdasarkan hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi diolah dan

di sajikan, maka langkah selanjutnya adalah analisis data, penulis akan

menguraikannya berdasarkan urutan penyajian data di atas.

1. Pelaksanaan Pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha Berjamaah Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswi di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul

Ulama Martapura

Kegiatan shalat dhuha yang berlaku bagi seluruh siswi dari kelas VII
sampai dengan kelas XII ini dijadwalkan pada hari Selasa sampai dengan Sabtu di
mulai dari jam 07:00 dan selesai pada jam 07:30. Dengan penempatan waktu lebih
pagi dari sekolah lain tersebut tentu mengharuskan siswi siap lebih pagi pula

untuk mengikuti kegiatan ini.

*® Ramayulis, Metode Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), cet-3, h.
100.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis, proses
pelaksanaan shalat dhuha dimulai setelah selesai membaca tadarus Al-Qur'an.
langkah-langkah pelaksanaannya sesuai dengan tata cara shalat dhuha pada
biasanya, mulai dari niat sampai dengan salam dan dilakukan secara berjamaah
dengan 4 kali rakaat dan dua kali salam, kemudian disambung dengan doa yang
dipimpin oleh guru pembimbing, setelah selesai peserta didik baru dibolehkan

memasuki kelasnya masing-masing.

Walaupun kegiatan pembiasaan shalat dhuha tidak memiliki nilai tambah
dalam rapor siswi, terapi kegiatan ini memiliki peraturan khusus yang dibuat oleh
kepala Madrasah agar shalat sunnah dhuha ini terus dibudayakan, yaitu
berdasarkan wawancara dengan Ibu Endang yang mengatakan untuk kelancaran
pembiasaan dan tidak mengganggu jam pelajaran lain sekolah memberikan
kebijakan berupa waktu khusus 30 menit masuk ke dalam jadwal pelajaran untuk
mengerjakan shalat sunnah dhuha agar siswi merasa kegiatan ini juga merupakan
pembelajaran yang memang wajib diikuti sehingga mereka mau tidak mau akan

bersikap disiplin dalam mengerjakannya.

Kemudian berhubungan dengan pembiasaan shalat sunnah kepada siswi di
sekolah MTs Nu ini menerapkan pembiasaan shalat sunnah dhuha saja
dikarenakan tidak adanya guru/ pengawas lain yang bersedia tinggal selama 24
jam di asrama untuk menjadi pembimbing anak-anak melakukan shalat sunnah
lain seperti tahajud dan shalat sunnah lainnya secara bersama-sama, jadi hanya di
khususkan untuk shalat sunnah dhuha saja yang dilakukan berjamaah dan menjadi

kewajiban siswi di sekolah, kecuali apabila ada permintaan dari orang luar untuk
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shalat hajat dan hadiah atau memang kemauan peserta didik sendiri mau

melaksanakan shalat sunnah masing-masing.

Shalat dhuha dipilih agar menjadi sarana dalam mencapai siswi yang tertib
dan berdisiplin ketika di sekolah maupun di rumah. shalat dapat menjadi media
pelajaran tentang disiplin dan menghargai waktu karena apabila anak didik teratur
dalam melakukan shalatnya maka ia juga akan disiplin dalam menjalankan hidup
karena ia telah belajar bagaimana melakukan sesuatu dengan tepat waktu melalui

pembiasaan shalat dhuha yang ia lakukan.

Dengan adanya shalat dhuha maka akan melatih siswi menjadi pribadi
yang disiplin dalam mematuhi segala peraturan, dengan kesadaran diri sendiri
mereka akan mematuhi peraturan atau larangan yang ada karena mengerti tentang
pentingnya larangan dan perintah tersebut. Selain itu kesadaran diri menjadi motif
yang sangat kuat agar terwujudnya sikap disiplin. Disiplin yang terbentuk atas
kesadaran diri akan kuat pengaruhnya dan lebih awet dibandingkan dengan
disiplin yang terbentuk karena unsur paksaan atau hukuman.

Maka sikap disiplin tersebut dapat terlihat dari perilaku peserta didik yang
mana mereka lebih bisa berdisiplin mengatur waktu, lebih taat pada aturan serta
lebih disiplin dalam mengamalkan ilmu yang mereka dapat disekolah, mereka
mampu mempersiapkan diri agar tidak telambat mengikuti kegiatan shalat sunnah
dhuha dan ketika jam shalat dhuha akan mulai mereka bergegas pergi untuk
bersiap-siap mengikuti kegiatan tersebut di mushola, lalu ketika kegiatan shalat
sunnah dhubha berlangsung pembiasaan yang sudah biasa dilakukan oleh semua

siswi ini mereka lakukan dengan khusuk dan tertib.
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Syarat-syarat yang harus diperhatikan untuk melaksanakan metode
pembiasaan

1. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat. Bahkan sejak bayi pun dapat
dinilai sebagai waktu yang sangat tepat untuk mengaplikasikan pendekatan
ini karena setiap anak mempunyai rekaman yang cukup kuat dalam menerima
pengaruh lingkungan sekitarnya dan dapat membentuk kepribadian seorang
anak. Kebiasaan positif maupun negatif akan muncul sesuai dengan
lingkungan yang membentuk.

2. Pembiasaan hendaknya dilakukan secara kontinu, teratur dan terprogram
sehingga pada akhirnya akan membentuk sebuah kebiasaan yang permanen
dan konsisten. Oleh karena itu pengawasan sangat menentukan dalam
pencapaian keberhasilan.

3. Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsisten dan tegas. Jangan
memberikan kemudahan serta kesempatan kepada anak untuk melanggar
kebiasaan yang telah ditanamkan.

4. Pembiasaan yang pada mulanya hanya bersifat terpaksa secara berangsur-
angsur berubah menjadi kebiasaan yang disertai dengan kata hati anak itu
sendiri tanpa adannya paksaan.*

Pada awalnya mungkin anak didik memang tidak terbiasa melaksanakan
shalat dhuha, namun karena kegiatan ini dilakukan secara terus-menerus dan
dengan didukung oleh berbagai faktor pendukung sehingga dapat menjadikan

siswi terbiasa dan disiplin dalam melaksanakan ibadah shalat sunnah dhuha dan

®Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1995), Cet. VIII, h. 177.
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kedisiplinan siswi terus meningkat dalam menjalankan ibadah ketika berada di
lingkungan Madrasah Tsanawiyah NU ini.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pembiasaan shalat dhuha ini
telah berhasil meningkatkan kedisiplinan siswi yang didapat dari suatu proses
yang sering dilakukan secara terus-menerus. Membiaskaan seorang anak agar
melaksanakan shalat dhuha, terlebih dilakukan secara rutin itu penting. Karena
dengan kebiasaan ini akan membangun karakter yang melekat dalam diri mereka,
dengan cara menanamkan nilai-nilai positif di mulai dari masa kini hingga mereka

dewasa.

2. Alat Pendidikan Dalam Pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha Berjamaah
dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri

Nahdlatul Ulama Martapura.

Alat-alat pembiasaan itu dibagi menjadi dua golongan :
a. Alat-alat langsung ialah alat-alat yang secara garis lurus searah

maksud pembentukan, antara lain :

1) Teladan
Teladan adalah pendidikan dengan memberikan contoh-contoh
konkrit pada diri siswa

2) Anjuran, Suruhan dan Perintah
Anjuran, suruhan dan perintah adalah alat pembentuk disiplin
secara positif. Disiplin perlu dalam pembentuk kepribadian
terutama karena akan menjadi disiplin sendiri.

3) Latihan
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Tujuannya adalah untuk menguasai gerakan-gerakan dan
menghafal ucapan-ucapan (pengetahuan). Latihan itu juga
dapatmenanamkan sifat-sifat yang utama, misalnya ketertiban,
kebersihan dan lain-lain.

4) Hadiah dan Sejenisnya
Yang dimaksud hadiah tidak selalu berupa barang. Anggukan
dengan wajah yang berseri-seri sudah merupakan suatu hadiah
tersendiri bagi anak didik.

5) Kompetisi dan Kooperasi
Kompetisi disini bukan kompetisi untuk mendapatkan hadiah, tapi
kompetisi ini digunakan untuk memotivasi anak.Sedangkan
kooperasi adalah cara individu mengadakan relasi dan bekerjasama
dengan individu lain untuk mencapai tujuan bersama.*

b. Alat tidak langsung ialah yang bersifat pencegah, penekan (represi),

antara lain :

1) Koreksi dan Pengawasan
Diketahui anak — anak mempunyai sifat pelupa, lekas melupakan
larangan-larangan, atau perintah yang baru saja diberikan
kepadanya. Oleh sebab it sebelum kesalahan itu berlangsung cukup
jauh, mak harus ada usaha koreksi dan pengawasan.

2) Larangan dan sejenisnya

*Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995),Cet. I, him. 148.



84

Ini merupakan usaha yang tegas dalam menghentikan perbuatan—
perbuatan yang salah. Alat inipun bertujuan untuknmembentuk
kedisiplinan.
3) Hukuman dan sejenisnya

Setelah larangan dan sejenisnya telah diberikan tapi juga masih
dilanggar, maka tibalah masa hukuman . hukuman tidak perlu
hukuman yang berhubungan dengan badan. Hukuman bisa berupa
rasa tidak enak atau hal yang bisa menghilangkan rasa perhatian

dan kasih sayang.*

Berdasarkan penyajian data di atas dapat diketahui bahwa alat pembiasaan
yang digunakan ialah melaui perintah, cara guru untuk membiasakan peserta didik
mengikuti shalat dhuha itu bukan dengan melalui contoh yang baik saja tapi
suruhan yang dilakukan terus menerus setiap hari agar siswi berkumpul di
mushollah mengerjakan dhalat dhuha bersama oleh guru pembimbing dan apabila
terlambat kan dipanggil melalui pengeras suara agar lekas berkumpul, serta
diberikan ceramah-ceramah agama tentang pentingnya shalat dhuha juga
peringatan hukuman yang didapat apabila tidak mengikuti shalat dhuha tapi juga
sebagai pengajak mereka untuk melakukan shalat dhuha bersama-sama dan
memberikan contoh-contoh yang baik. Dengan cara tersebut dapat membuat para

siswi lebih patuh dan mau mengikuti arahan.

1 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al Ma’arif,
1999), Cet. V, him. 82
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Kemudian dengan adanya hadiah melalui pujian dan nasehat-nasehat
dapat menjadikan motivasi bagi para siswi untuk terus meningkatkan kedisplinan
dalam menaati peraturan sekolah. Dan selain itu untuk membangun kesadaran diri
dan sikap kedisiplinannya juga diberlakukan hukuman atau pemberian sangsi
yang mendidik kepada para santri yang terlambat atau pun tidak mengikuti
kegiatan shalat dhuha berjamaah, dan hal ini dapat dilihat dari wawancara dengan
bapak Sayuti Aryad yang mengatakan “sangsi yang di berikan pada siswi yang
terlambat adalah yang pertama dipanggil untuk diberikan pemahaman dan nasehat
apabila hal tersebut terus terulang kemabali maka diberikan hukuman yang
mendidik berupa menulis surah Al-Qur’an Jus 30, menghafal surah pendek,
membersihkan lingkungan sekolah seperti mencabut rumput dan memungut
sampah yang ada di sekitar sekolah.””** Walaupun untuk hukuman ini masih belum
berjalan dengan baik hal tersebut tetap berpengaruh untuk menakuti dan
mendorong semangat santri mengikuti kegiatan shalat dhuha bersama.

Menurut Jamal Abdur Rahman tujuan dari hukuman dalam pendidikan
Islam ialah tidak lain hanyalah untuk memberikan bimbingan dan perbaikan,
bukan untuk pembalasan ataupun sebagai bentuk kepuasan hati. Oleh karena
itulah guru harus memperhatikan perangai dan kondisi anak yang bersangkutan
sebelum memberikan hukuman kepadanya, memberikan pengertian kepadanya
tentang kesalahan yang telah dilakukannya serta memberikan motivasi untuk

memperbaiki dirinya dan memaafkan kesalahan — kesalahannya apabila yang

**Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. H. Sayuti Arsyad Guru Pembimbing Shalat
Sunnah Dhuha, pada tanggal 13 Juli 2021.
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bersangkutan telah memperbaikinya.*®* Sehingga dengan demikian adanya
hukuman dapat membuat peserta didik menyesali perbuatannya dan dapat lebih

bersikap disiplin terhadap peraturan yang ada. .

Maka, berdasarkan data yang telah disebutkan alat dalam pembiasaan
shalat sunnah dhuha di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Martapura ini
dilakukan melalui suruhan yang terus dilakukan setiap hari, pemberian reward
agar mereka terus termotivasi dan hukuman/sangsi agar peserta didik terdorong
dan mau untuk selalu melaksanakan kegiatan shalat sunnah dhuha dan shalat
sunnah lain baik secara bersama-sama maupun sendiri, dilakukan di sekolah
maupun di rumah serta membiasakan mereka untuk selalu hidup disiplin sehingga

berdampak baik bagi masa depan mereka nanti.

3. Tujuan dan Manfaat Pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswi di MTs Puteri Nahdlatul Ulama

Martapura

Pembiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru atau
perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Pembiasaan selain menggunakan
perintah, suri teladan, dan pengalaman khusus, juga menggunakan hukuman dan
ganjaran. Tujuannya agar siswa memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan
baru yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan

waktu (kontekstual). Selain itu, arti tepat dan positif di atas ialah selaras dengan

**Raja Muhammad Kadri, Hukuman dalam Mendidik Perspektif Hadis, (t : Tahta Media
Grup, 2021), h. 18.
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norma dan tata nilai moral yang berlaku, baik yang bersifat religius maupun

tradisional dan kultural.®*

Berdasarkan penyajian lapangan mengenai tujuan dan manfaat siswi dari
melakukan kegiatan shalat sunnah dhuha berjamaah menurut guru pembimbing
bapak Drs. H. Sayuti Arsyad, yaitu agar shalat dhuha menjadi kebiasaan baik
hingga mereka dewasa kelak dan bermanfaat selain memudahkan rezeki juga

bagus dalam menanamkan sikap disiplin.

Sedangkan menurut pendapat para peserta didik manfaat yang didapat dari
mengikuti kegiatan shalat dhuha ialah selain dimurahkan rezeki juga dapat
membuat hati tenang dan mudah menerima pelajaran juga melatih kedisiplinan

waktu.

Berdasarkan hasil wawancara sebelumnya sudah jelas bahwa tujuan
dilakukannya kegiatan pembiasaan shalat sunnah dhuha berjamaah di Madrasah
Tsanawiyah Nahdlatul Ulama adalah agar para peserta didik terbiasa
melaksanakan shalat sunnah secara terus-menerus sehingga membangun karakter
siswi yang religius serta disiplin dalam mengatur waktu untuk beribadah maupun
untuk kegiatan sehari-hari. Untuk mengembangkan sikap disiplin tersebut dimulai
dari pengetahuan, kemudian perbuatan dan kebiasaan dengan begitu kegiatan
shalat sunnah dhuha ini tidak didapatkan siswi sebatas pengetahuan saja tapi juga

menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Kemudian manfaat yang di dapat

**Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
him.123
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dari pembiasaan shalat sunnah dhuha ini selain memudahkan rezeki juga apabila
dilaksanakan secara terus-menerus akan berdampak pada ketenangan jiwa dan
rohani anak dan meningkatkan sikap disiplin untuk menghargai waktu dalam

melaksanakan aktivitas sehari-hari dimana pun ia berada.

Dengan melakukan shalat dhuha pada pagi hari secara rutin sebelum
pelajaran di mulai akan memunculkan perasaan damai dalam diri peserta didik
karena pada pagi hari pikiran masih belum terisi dengan berbagai pelajaran di
sekolah ditambah dengan melaksanakan shalat dhuha akan membuat pikiran siswi
lebih fresh maka sikap dan pikirannya akan lebih baik dan tenang, serta dapat
meningkatkan iman dan takwa peserta didik sehingga lebih mendekatkan diri

kepada Allah. dan tentunya mendapatkan pahala dari Nya

Hal tersebut sesuai dengan buku Shalat Dhuha karya Ustadz Arif Rahman

menyebutkan manfaat shalat dhuha untuk rohani ada dua yaitu :

1) Membuat jiwa lebih tenang
Shalat sunnah dhuha selain bermanfaat untuk menjaga kesehatan juga
sangan bermanfaat untuk menjaga rohani yang mana nantinya akan
membuat jiwa lebih tenang terlebih lagi apabila dimudahkan dalam
mendapatkan rezeki.

2) Menghilangkan stress
Selain itu shalat dhuha pun dapat membawa ketenangan jiwa bagi umat
muslim sehingga terhindar dari stress yang mana akan menimbulkan

resiko terkena berbagai macam penyakit. Jadi menurut sebagian orang
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shalat dhuha melakukan shalat dhuha akan mendapatkan ketenangan
ditambah dengan lancarnya rezeki membuat umat muslim

melakukannya setiap hari.*

Allah akan memberikan balasan yang besar kepada hambanya yang rajin
dan istigomah dalam melaksanakan shalat dhuha dengan ganjaran rezeki yang
luas, dikarenakan setiap bacaan serta gerakan shalat dhuha dianggap Allah sebagai
sedekah. oleh sebab itulah balasan untuk sedekah adalah rezeki yang luas. Namun
bagi pelajar harus memahami bahwa rezeki tidak hanya datang berupa harta akan
tetapi juga berupa kesehatan, kecerdasan dan hal baik lainnya juga merupakan

rezeki dari Alah SWT.

Ibadah shalat dhuha juga merupakan ibadah yang dapat memberikan
kesegaran kepada siapa pun yang mengerjakannya. Begitu juga bagi seorang
pelajar yang secara rutin melaksanakan shalat dhuha apalagi dengan berjamaah
maka ia akan mendapatkan kesegaran dalam menjalani kesehariannya. Oleh
karena itu bagi para pelajar yang ingin mendapatkan keberkahan dan kemudahan
dalam menuntut ilmu maka mengerjakan shalat dhuha adalah solusi terbaik yang

berbuah pahala serta keberkahan yang berlimpah.*®

*Arif Rahman, Keberkahan Shalat Dhuha, Raih Rezeki Sepanjang Hari: Plus Ayat &
Doa-Doa Pembuka Rezeki ( Shahih, 2016), h. 49.

*Wahyuga Tri Sukma, Menjadi Pelajar Terbaik, (Medan: Gerhana Media Kreasi, 2019),
h. 66.
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4. Faktor Pendukung Pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri

Nahdlatul Ulama Martapura.

Metode pembiasaan ini tidak akan berhasil tanpa didukung
olen metode yang lain seperti teladan. Sebagaimana pada pendekatan lainnya
dalam pendidikan pendekatan pembiasaan tidak bisa terlepas dari dua aspek yang
saling bertentangan yaitu kelebihan dan kekurangan sebab tidak satu pun dari
hasil pemikiran manusia yang sempurna dan bebas dari kelemahan.

a. Kelebihan

1) Dapat menghemat waktu dan tenaga dengan baik.

2) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek lahiriah tetapi juga
dengan aspek batiniah.

3) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang paling
banyak berhasil dalam pembentukan kepribadian anak didik sejak
dini.

b. Kekurangan

Kekurangan atau kelemahan metode ini adalah membutuhkan
tenaga pendidik yang benar-benar dapat dijadikan sebagai contoh-contoh
teladan di dalam menanamkan sebuah nilai kepada anak didik oleh
karena itu pendidik yang dibutuhkan dalam mengaplikasikan pendekatan
ini adalah seorang yang mampu menyelaraskan antara perkataan dan

perbuatannya sendiri sehingga akan ada kesan bahwa pendidik hanya
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mampu memberikan nilai tetapi tidak mampu mengamalkan nilai yang
disampaikannya terhadap anak didik.*’

Kedisiplinan bukan merupakan suatu yang terjadi secara
otomatis kata spontan pada diri seseorang melainkan sikap tersebut
dibentuk atas dasar beberapa faktor yang mempengaruhinya. Faktor-
faktor disiplin siswa di antaranya yaitu:

1. Keteladanan

Keteladanan orang tua atau dalam penelitian ini adalah guru sangat
mempengaruhi sikap disiplin anak, sebab sikap dan tindakan atau tingkah
laku yang yang diperlihatkan oleh orang tua atau guru sangat
mempengaruhi sikap dan akan ditiru oleh anak. Oleh karena itu orang tua
dan guru bukan hanya memberi kebutuhan anak secara materi tapi juga
pemberi ilmu pengetahuan dan dituntut untuk menjadi suri teladan bagi
anak ataupun muridnya.
2. Kewibawaan

Orang tua yang berwibawa dapat memberi pengaruh yang positif
bagi anak. kewibawaan adalah pancaran kepribadian yang menimbulkan
pengaruh positif sehingga orang lain mematuhi perintah dan larangannya.
Karena biasanya orang yang berwibawa akan menampakkan sikap dan
nilai yang lebih unggul untuk diteladani. Kewibawaan yang dimiliki oleh
orang tua sangat mempengaruhi pembentukan kepribadian anak. Anak

yang terbiasa melakukan sesuai juga dengan petunjuk orang tua, maka

*’Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, h. 114-116.
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dalam dirinya tertanam sikap yang disiplin. Begitu pula dalam lingkungan
sekolah, guru yang memiliki sikap yang berwibawa akan membuat anak
patuh dalam melaksanakan perintahnya. Sebaliknya apabila guru ataupun
orang tua tidak memiliki kewibawaan akan sulit bagi mereka untuk
mengarahkan anak.
3. Anak

Agar disiplin di lingkungan keluarga dan sekolah dapat berjalan
dengan baik maka sangat diharapkan kerja sama antar semua yang ada di
rumah. Maka akan sangat diharapkan adanya kesadaran itu sendiri dalam
membina kedisiplinan. Anak harus menyadari kedudukannya sebagai anak
yang memerlukan bimbingan orang tua dan guru.
4. Hukuman dan Ganjaran

Hukuman dan ganjaran merupakan salah satu usaha untuk
mempengaruhi sikap perilaku. Apabila anak melakukan suatu perbuatan
yang tidak terpuji dan tidak mendapat teguran dari orang tua maka akan
timbul dalam diri anak tersebut atau kebiasaan yang buruk, untuk itu
diperlukan hukuman untuk mencegahnya tidak mengulangi hal yang sama.
5. Lingkungan

Faktor yang tidak kalah pentingnya dan berpengaruh terhadap
sikap disiplin adalah faktor lingkungan. Lingkungan yang dimaksud
adalah lingkungan sekolah lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat. Pada umumnya jika lingkungan yang ada di sekitar anak baik,

maka akan berpengaruh terhadap perbuatan yang positif begitu pula
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sebaliknya. Agar tertanam sifat seperti yang diharapkan maka lingkungan

itu harus saling bekerja sama dan saling membantu. Karena masalah

pendidikan itu bukan hanya tanggung jawab orang tua tapi menjadi
tanggung jawab bersama antara orang tua, sekolah dan juga masyarakat
yang ada di lingkungannya.

Maka jelaslah bahwa sikap disiplin siswa dalam berperilaku sangatlah
penting dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Oleh karena itu setiap faktor
harus saling mendukung agar kedisiplinan tersebut dapat tertanam di dalam diri
anak.*®

Menanamkan kebiasaan baik memang tidak mudah dan memakan waktu
yang lama. namun karena usaha-usaha itu pula yang menjadikan kebiasaan sukar
untuk mengubahnya dan menjadi sebuah kedisiplinan yang harus selalu
dikerjakan. Dan faktor pendukung dalam kegiatan shalat dhuha di MTs Puteri Nu
ini adalah sebagi berikut:

1) Lingkungan Sekolah
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pengaruh dari
lingkungan menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi aktifitas
pembiasaan shalat dhuha di Madrasah Tsanawiyah NU Martapura ini
seperti pernyataan siswi N yang mengatakan “Ketika di sekolah ikut
sembahyang dhuha terus tapi bila hari libur hanya terkadang saja

mengerjakan shalat dhuha begitu juga apabila di rumah.”*®

**Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar
Siswa, (Yogyakarta: Budi Utama, 2008), h. 322-324.

**Hasil Wawancara dengan Santri N, pada tanggal 23 Juli 2021.
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Lingkungan adalah segala hal yang ada si sekitar anak baik berupa
benda maupun peristiwa-peristiwva yang terjadi ataupun kondisi
masyarakat terutama yang dapat memberi pengaruh yang kuat terhadap
anak vyaitu lingkungan di mana adanya proses pendidikan yang
berlangsung. Menurut H. M. Hafi Anshari pengaruh lingkungan pada anak
didik dapat berupa positif dapat pula negatif. Akan menjadi positif apabila
memberikan dorongan terhadap keberhasilan proses pendidikan itu. Dan
dikatakan negatif apabila lingkungan menghambat keberhasilan proses
pendidikan.*°

Dalam sebuah proses pendidikan faktor lingkungan sangat
memengaruhi karena setiap lingkungan itu memiliki sifat yang berbeda
bisa bersifat positif maupun bersifat negatif, sesuai dengan aktifitas yang
terjadi di sana. Sehubungan dengan kegiatan shalat sunnah dhuha faktor
lingkungan menjadi faktor pendukung yang baik karena selama para siswi
berada dalam lingkungan sekolah maka mereka akan terus didorong oleh
keadaan lingkungan untuk mengikuti kegiatan shalat sunnah.

Tapi akan berbeda dengan yang terjadi jika sedang libur sekolah,
dari hasil wawancara penulis dengan beberapa siswi kelas VII-1X mereka
masih malas dan jarang jika melaksanakannya di rumah walaupun ada
beberapa yang memang istigamah mengerjakannya berbeda ketika sedang
sekolah mereka selalu senang dan semangat dalam melaksanakan ibadah

shalat dhuha. Dan dapat penulis simpulkan bahwa salah satu hal yang

95.

*Rudi Ahmad Suryadi, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), h.
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dapat menjadikan anak disiplin dalam beribadah di sekolah maupun di
rumah adalah faktor lingkungan, ketika berada di sekolah lingkungan akan
mendukung dalam penerapan ibadah shalat dhuha seperti adanya perintah
dan larangan, serta adanya teladan dari guru dan teman sejawat.

2) Sarana dan Prasarana

Lengkapnya sarana dan prasarana sangat penting untuk mendukung
sebuah kegiatan, dengan sarana dan prasarana yang memadai maka akan
memudahkan proses kegiatan agar berjalan dengan baik tanpa banyak

hambatan.

Sarana pendidikan ialah segala sesuatu yang mendukung secara
langsung kelancaran proses pembelajaran contohnya media pembelajaran,
alat-alat, perlengkapan sekolah dan sebagainya. Sedangkan prasarana ialah
segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan
proses pembelajaran, contohnya jalan menuju sekolah, kamar kecil, tempat
wudhu dan sebagainya. Kelengkapan sarana dan prasarana akan mudahkan
guru dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. Dengan demikian
sarana dan prasarana merupakan komponen penting yang dapat

mempengaruhi proses pembelajaran.*

Berdasarkan penyajian data sebelumnya guru pembimbing shalat
dhuba di Madrasah Tsanawiyah NU menyebutkan bahwa fasilitas yang

sediakan oleh sekolah sudah cukup memadai dalam mendukung

269.

*'Halid Hanafi, Dkk, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), h.
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berjalannya kegiatan shalat dhuha ini. Fasilitas atau sarana prasarana yang
disedikan berupa adanya sebuah mushala, tempat wudhu, Al-Qur’an,
perlengkapan shalat, karpet dan yang lainnya yang menunjang proses
pembelajaran maupun kegiatan keagamaan sehingga para pesrta didik
termotivasi dan semakin rajin dalam melaksanakan ibadah termasuk giat
mengikuti kegiatan ibadah shalat sunnah dhuha berjamaah ini hingga
mendukung terciptanya tujuan pembiasaan yang baik kepada diri anak

didik.

3) Guru Pembimbing

Kemudian guru pembimbing shalat sunnah dhuha menjadi faktor
pendukung dalam pembiasaan shalat dhuha di Madrasah Tsanawiyah NU
Martapura. Sikap dan perangai seorang guru akan menjadi contoh dalam
segala perkataan dan perbuatan bagi semua muridnya karena guru
dianggap orang yang mengetahui segala hal yang baik dan yang buruk
serta selalu mengerjakan perbuatan terpuji.

Seorang guru sangat identik dengan peran pendidik seperti
membimbing, membina, mengasuh maupun mengajar. Diibaratkan sebagai
sebuah gambaran yang akan ditiru oleh anak didiknya. Baik atau buruk
hasil gambaran tersebut tergantung dari contoh yang diberikan, maka guru

secara otomatis menjadi teladan. Melihat peran tersebut sudah menjadi
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keharusan bahwa seorang guru perlu memiliki integritas dan kepribadian
yang baik dan benar.*?

Menurut berbagai hasil penelitian yang relevan dapat diambil
kesimpulan bahwa keteladanan adalah suatu perbuatan yang dapat dilihat
dan menjadi panutan oleh peserta didik yang ditunjukkan melalui
perkataan, sikap, kepribadian, disiplin, sopan santun, jujur dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan kewajibannya. Seorang guru juga
harus mampu menanamkan nilai keagamaan dan memberikan motivasi
serta bimbingan kepada siswa untuk lebih bersikap disiplin.*

Maka dari itu upaya untuk meningkatkan kualitas peserta didik
dalam pengetahuan dan sikap disiplin juga bersumber dari guru. Dengan
kehadiran guru untuk terus membimbing dan memberi contoh yang baik
akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan sikap anak termasuk
sikap kedisiplinannya. Untuk itu guru harus mumpuni dan profesional baik
dalam bersikap maupun ilmu pengetahuannya. Seorang guru dituntut ahli
dalam bidang ilmu yang dia ajarkan. Dan berdasarkan hasil observasi guru
kegiatan shalat sunnah dhuha di Madrasah Tsanawiyah NU ini tergolong
dalam guru profesional karena para siswi dibimbing langsung oleh guru
ahli tanpa takut akan salah dalam pengajaran yaitu seorang Kepala
Madrasah Aliyah, pengasuh serta salah satu pendiri sekolah sehingga

dilihat dari segi akademik maupun pengalaman beliau yang luar biasa

**Moh. Noor, Guru Profesional dan Berkualitas, (Semarang: Alprin, 2019)., h. 3.

*Yohana Afilani Ludo Buan, Guru dan Pendidikan Karakter, (Indramayu: CV. Adanu
Abimata, 2020), h. 6.
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pembelajaran dan penanaman shalat sunnah yang diberikan baik melalui
teori maupun praktik akan berpengaruh dalam kehidupan serta

kedisiplinan santri sehari-hari.

5. Faktor Penghambat Pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswi di Madrasah Tsanawiyah Puteri
Nahdlatul Ulama Martapura.

1) Kemalasan Siswi

Sikap kemalasan siswi menjadi salah satu faktor yang penghambat
dalam pembiasaan shalat sunnah dhuha di Madrasah Tsanawiya NU
dikarenakan kemauan diri serta hubungan pertemanan antar siswi, di
mana anak akan memberikan pengaruh kepada temannya dan sebaliknya
temannya pun juga dapat menerima pengaruh kepada dirinya sendiri.

Berdasarkan hasil observasi kebanyakan siswi patuh dan taat pada
peraturan yang ada di sekolah termasuk mematuhi peraturan tentang
kegiatan shalat dhuha setiap hari, tetapi kecenderungan siswi yang malas
masih tetap ada. Apabila kemauan diri sendiri untuk berdisiplin dan taat
pada peraturan serta kesadaran diri anak sebagai murid kurang maka
akan berpengaruh terhadap apa yang dilakukannya disekolah seperti
malasnya mengikuti kegiatan shalat dhuha, dan juga mudah terpengaruh
oleh pembawaan pertemanan yang tidak baik hal itu akan mempengaruhi
sikap kedisiplinan siswa.

Oleh karena itu guru harus pandai menanamkan pembiasaan baik,

bimbingan dan sikap disiplin agar anak dengan senang hati mengikuti
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kegiatan shalat dhuha yang dilakukan sehingga tidak mudah terjerumus
pada pergaulan yang menyimpang serta anak didik pun harus bisa
memilih teman yang baik untuk bersama-sama mengajak dalam berbuat

kebaikan.

2) Peraturan yang Tidak Menyeluruh

Ketidak ikutsertaan para guru pengajar yang lain dalam
melaksanakan kegiatan shalat dhuha ini dapat mempengaruhi pandangan
siswa tentang kedisiplinan karena guru merupakan sosok teladan yang
diikuti oleh siswa, sehingga dengan tidak adanya peraturan yang mengikat
guru seperti yang ada pada para siswi dan kurangnya perhatian guru
terhadap hal tersebut maka akan sulit bagi peserta didik melihat sosok
yang menjadi panutan apabila hanya satu orang guru saja yang menjadi

contoh suri tauladan dalam kegiatan shalat dhuha ini.



